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ABSTRACT
Concrete is the mixed materials between portland cement ,water , coarse aggregate with and
without additif. Equivalent in concrete mixture is very important to the means of concrete strength, but
there is not accurate to use the concrete mixture with other condition of the strength concrete
This research is trying to understand or to know relationship between concrete mixture from
Jayabaya university Cimanggis with means of concrete strength. Result fromthis research, Thereisa

linier relationship between water, sand, semen and split with the correlation above 70 % of means
concrete strength.
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1. PENDAHULUAN
1.1. Latar Belakang

Beton merupakan bahan bangunan
yang terdiri dari campuran semen portland,
agregate halus (pasir), agregat kasar batu
pecah), air dengan atau tanpabahan tambah.
Di Indonesia beton sudah banyakdikena
dan digunakan, pemakaian beton secara
luas telah digunakanan di semua sektor
pembangunan infrastruktur dari jalan,
saluran, jembatan, terowongan dan gedung
bertingkat. Bahkan untuk kasus gedung
bertingkat pemakaian beton bisa mencapai
90% lebih.

Beton banyak dipilih karena memiliki
kel ebihan dibandingkan dengan bahan lain.
Beton merupakan bahan yang sangat
kokoh, mudah dibuat dan dibentuk, tahan
terhadap kebakaran, sedikit pemeliharaan,
tahan terhadap cuaca, dapat melindungi
tulangan bga dari korosi, kecuali semen
bahan penyusun beton tersedia secara
melimpah dan relatif murah. Namun
demikian masih ada dua permasal ahan yang
sering dijumpai dalam pembuatan beton
yaitu dalam pemilihan metode perancangan
campuran beton dan dalam menentukan
jumlah masing-masing bahan susun beton,
karena sifat agregate masing-masing daerah
relatif berbeda sehingga perbandingan
bahan susunnya pun bisa memiliki
perbedaan untuk kuat beton yang sama.

Banyak metode perancangan
campuran beton yang dikena sekarang ini,
meliputi metode Road Note Empat, metode
ACI, metode PCA, metode Brithish atau
DOE dan metode cara coba-coba yang
dikembangkan  dilaboratorium  bahan
konstruksi teknik (BKT) Jurusan Teknik
Sipil UGM.

Pada umumnya metode perancangan
campuran beton vyang berasa atau
dikembangkan dari negara lain memiliki
beberapa kekurangan yang disebabkan
pemakaian materia yang berbeda dengan
yang ada di Indonesia sehingga pemakaian
metode perancangan tersebut mash
perhitungan tambahan atau mengadakan

perancangan ulang sampai diperolah hasil
perbandingan yang diinginkan.

Pada penditian ini  mencoba
menggunakan metode perancangan
campuran beton cara coba-coba yang
dikembangkan laboratorium bahan
konstruksi teknik (BKT) Jurusan Teknik
Sipil UGM, mengingat pertama metode ini
dikembangkan dengan  menggunakan
material dari indonesia khususnya didaerah
sekitar Yogyakarta, kedua metode ini lebih
efisien atau sekali langkah bisa diperoleh
perbandingan bahan susun beton yang
diinginkan, namun metode ini masih jarang
digunakan untuk mengadakan penelitian
perbandingan bahan susun beton terhadap
kekuatan beton dengan berbagai bahan dari
belahan bumi Indonesia. Penelitian kali ini
juga mempertimbangkan  penggunaan
bahan susun yang adadisekitar Jakartayang
tentunya memiliki  karakteristik yang
berbeda dengan bahan yang dipakai
disekitar Y ogyakarta.

1.2. Batasan Masalah.

Menyadari luasnya ruang lingkup
pembahasan dalam teknologi beton dan
perbandingan jumlah pemakaian bahan
susun beton terhadap kuat tekan beton maka
pendlitian ini akan dibatasi pada hal-hal
sebagal berikut :

1) Bahan susun beton digunakan dari
sumber yang dipilih secara acak yang
diharapkan bisa mewakili pemakaian
bahan secara umum.

2) Metode perancangan campuran beton
menggunakan metode cara coba-coba
yang dikembangkan Laboratorium BKT
Jurusan Teknik Sipil UGM dengan harga
Fas dipilih 0.4;0.5;0.55;0.6 dab 0.7.

1.3. Maksud dan Tujuan

Maksud dilakukannya penelitian ini
adalah untuk mengkaji pengaruh jumlah
susun beton terhadap kekuatan tekan beton.
Dan Tujuan penelitian ini adalah untuk
mengetahui  perbandingan berat  bahan
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susun beton dari berbagai kekuatan beton
yang diinginkan.

1.3. Manfaat Pendlitian.

Sesuai dengan maksud dan tujuan
diharapkan penelitian ini dapat memberikan
manfaat dan sumbangan pada
perkembangan dunia pendidikan dan
profesional dalam bidang teknologi beton.
Dan membantu semua kalangan akademisi,
konsultan, kontaktor dan pemilih bangunan
yang memerlukan pemakaian campuran
beton dengan berbagai kekuatannya.

2. METODOLOGI PENELITIAN

2.1 Pendekatan Pendlitian.

Penelitian  ini  dilakukan  untuk
mengetahui hubungan antara pemakaian
bahan susun beton dengan kekuatan beton.
Dengan mengetahui  hubungan tersebut
masyarakat pemakai akan  mudah
menentukan berapa bahan susun beton yang
digunakan untuk memperoleh kekuatan
beton yang dikehendaki. Untuk dapat
melaksanakan penelitian sesuai dengan
tujuan yang diharapkan memerlukan
pendekatan penelitian sebagal berikut :

1) Pengumpulan data, Pengumpulan data
merupakan langkah awa yang harus
dilakukan untuk mengadakan analisis
data.  Pengumpulan data dilakukan
dengan cara melakukan penelitian
langsung di  Laboratorium Beton
Fakultas Teknik Sipil dan Perencanaan
Jayabaya untuk menguji gradas
agregate halus, gradasi agregate kasar,
ketahanan keausan agregate kasar
dengan mesin Los Anggelos, pembuatan
bendauji kubus atau silinder beton untuk
harga Fas 0,4;0,5;0,55;0,6 dan 0,7. yang
selanjutnyadiadakan uji tekan beton saat
umur 28 hari. Perancangan campuran
untuk pembuatan benda uji kubus atau
silinder beton menggunakan metode
perancangan cara cobacoba Yyang
dikembangkan di Laboraorium BKT
Jurusan Teknik Sipil Ugm. Metode
perancangan ini agak berbeda dengan

perancangan yang umumnya dikenal,
namun memiliki kelebihan yaitu hasil
perancangannya langsung bisa diperoleh
tanpa harus mengadakan koreksi yang
berlebihan. Adapun langkah pembuatan
benda uji adalah.

a) Campur agregat kasar dan halus
dengan berat sesuai perbandingan
hasi| uji gradasi.

b) Buat pasta semen, yaitu campur
semen dengan air sesuai harga fas
yang dikehendaki.

¢) Campurkan pasta semen ke campuran
agregate halus dan kasar setelah itu
diaduk sampai campuran homogen.

d) Uji slump dari campuran beton
tersebut hingga diperoleh angka
slump antara 7,5 15 cm. Jika belum
diperoleh angka slump yang diminta
tambahkan pasta semen sampai
diperoleh angka dump yang
dikehendaki.

e) Cetak adukan beton tersebut ke dalam
kubus atau silinder yang selanjutnya
dirawat selama 1-2 minggu dalam
rendaman air, sehingga saat umur 28
hari bisa dilakukan uji tekan.

f) Hitung pemakaian pasta semen yang
digunakan dan pemakaian agregate
halus dan kasar sehingga diperoleh
perbandingan berat bahan susun
beton secara keseluruhan untuk tiap
m? betonnya.

2) Pengolahan data, pengolahan data
merupakan tahapan yang paling kritis
dari suatu pendlitian, karena sangat
menentukan hasilnya. Teknik analisis
yang dipaka harus merupakan analisis
yang tepat, sehingga hasilnya sesuai
dengan topik dan tujuan penelitian.
Dalam penelitian ini pengolahan data
digunakan analisis statistik  untuk
mengetahui model hubungan antara
pemakaian bahan susun beton dengan
kekuatan betonnya maupun uji model.
Adapun tahapannya sebagai berikut :
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Gambar 2.1 Diagram alir analisis model
dan uji model.

2.2.Pembuatan M odel

Dari data yang didapat disusun
karakteristik model hubungan antara
pemakian bahan susun beton dengan
kekuatan betonnya dengan menggunakan
model :

1) Y1 = f(x) dengan Y1 sebagal variabel
dependen kekuatan beton dan x variabel
independen faktor air semen.

2) Y2 = f(Y1) dengan Y sebagai variabel
dependen pemakaian atau kebutuan air
dan Y1 sebaga variabel independen
kekuatan beton

3) Y3 = f(Y1) dengan Y3 sebagai variabel
dependen pemakaian atau kebutuan
semen dan Y: sebagai  variabel
independen kekuatan beton

4) Y4 = f(Y1) dengan Y. sebagai variabel
dependen pemakaian atau kebutuan
agregate halusatau pasir dan Y1 sebagai
variabel independen kekuatan beton

5) Y2 = f(Y1) dengan Y5 sebagai variabel
dependen pemakaian atau kebutuan
agregate kasar dan Y1 sebagai variabel
independen kekuatan beton

2.3. Model Hasil Regres
Anadisis regres dilakukan untuk

menganalisis model  hubungan antara
pemakaian bahan susun beton dengan
kekuatan betonnya.  Untuk mengetahui
bentuk hubungan dari variabel tersebut,
maka dilakukan regresi berganda secara
transformasi logaritma natural terhadap
variabelnya. Model regres linier
dinyatakan dengan persamaan berikut :

1) Yi=B-AX;

2) Y2=Bi1—-A1Y1

3) Yz=B2—-A>Y:

4) Ys=B3z—AzY:

5 Ys5=Bs—AsY1

2.4. Uji Model

Uji model dilakuka dengan uji R2.
yang digunakan untuk mengukur besarnya
konstribusi variabel x terhadap variasi (naik
turun) variabel terikat Y. Varias Y juga
disebabkan oleh faktor lainnya yang juga
dapat mempengaruhi Y dan sudah termasuk
dalam kesalahan pengganggu. Selain itu uji
R? juga digunakan untuk mengukur
seberapa dekat garis regres terhadap data
dengan daerah R?. Yaitu dari nol sampai
satu, semakin dekat nilai Y dari model
regres kepada titik data, maka nilai R?
semakin tinggi.

S (Yi-Y)
(Yi-Y)

Tabdl 2.1 Nilai Korelasi Pearson

Rumus uji R? =

n
i=1

R
No | (koefisens Korelas
korelasi)
1 0.0-0.2 Sangat rendah
2 02-04 Rendah
3 0.4-0.6 Sedang
4 0.6-0.8 Kuat
5 08-1.0 Sangat kuat
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN
PENELITIAN

3.1 Hasil Penelitian

Data primer hasil penditian di
laboratorium Beton Fakultas Teknik Sipil
dan Perencanaan Universitas Jayabaya,
meliputi berat isi aggregate halus (Pasir),
berat is aggregate kasar(batu pecah),
kandungan lumpur aggregate halus,
keausan aggregate kasar gradas aggregate
halus, gradasi aggregate kasar, Faktor air
semen, kuat tekan beton dan kebutuhan
bahan susun beton. Adapun hasil asli dari
laboratorium untuk seluruh  pengujian
dapat dilihat dalam lampiran A.

Berat |Isi Pasir = Berat
Pasir/V olume

Berat Is Pasir rata arata

1,6 1,61

1,605

Kandungan lumpur Pasir
Tabd 3.3 Kadar Lumpur Pasir

Berat is Pasir

Tabel 3.1 Berat |si Pasir

Hasl Pengujian Kadar Lumpur Aggregate
Halus (Pasir)
Pengujian Ke 1 2
Berat Pasir Kering
(awal) + Pan 1395 1070
Berat Pasir Kering
(akhir) + Pan 1180 8790
Berat Pan 495 325
Berat Pasir Kering
(awal) = A 900 745
Berat Pasir Kering
(akhir) = B 685 565
Kadar lumpur = ((A - 0 o
B)/ A)) X 100% 23,89% | 24,16%
Kadar lumpur arat rata 24%
Gradas Pasir
Tabel 3.4 Gradas Pasir

. Berat Berat B

Diamater | Berat | o | we ) Prosentase
“““”““‘“““’“”“§- o | Pasi& | Pasw | Kumulat)

Sannzan Saringan | Tertahan | Tertahan | Terfahan | Lolos

) | ® e | e | G | )| @
154" (381) | 642 642 0 0 0 100
34" (191) | 605 605 0 0 0 100
38" (9,52) | 501 501 0 0 0 100
Nod (475) | 465 520 85 85 85 | 915
No8(236) | 435 525 120 205 205 | 195

No.16(1,18)| 410 520

110 315 35 | 695

No30(0,60)| 420 580

160 475 | 415 | 525

No.50(0,30)| 405 590

185 660 66 34

No.100 (0,15

400

585

845

845 | 155

Pan

475

630

155

1000

100 0

Modulus halus pasir = 2,585

Hasil Pengujian Berat Isi Aggregate
Halus (Pasir)
Pengujian Ke 1 2
Berat Pasir + Pan (A) 8145 | 8435
Berat Pan (B) 3595 | 3595
Berat Pasir = (A - B) 4550 | 4840
Luas permukaan Pan =%, | ¥4 3,14 .15"2 =
"2 176,625
_ (176,625) 17 =
— (1
Volume Pan = (4 m 9"2).t 3002,625
Berat Isi Pasir = Berat
Pasir/V olume 1,52 161
Berat Isi Pasir rata arata 1,57
Berat is Batu Pecah
Tabel 3.2 Berat |si Batu Pecah
Hasll Pengujian Berat Isi Aggregate
Kasar (Batu Pecah)
Pengujian Ke 1 2
Berat Batu Pecah + Pan 8405 8435
(A)
Berat Pan (B) 3595 | 3595
I_SSr)at Batu Pecah = (A 4810 | 4840
L uas permukaan Pan = Y.3,14.15"2 =
Yam &2 176,625
Volume Pan = (%« (176,625) 17 =
\2).t 3002,625

Jurnal Teknik Sipil-Arsitektur Vol. 20 No. 1 (2021) : Mei 2021



Gradas Batu Pecah Tabel 3.7 Faktor Air Semen dan Kuat

Tabel 3.5 Gradas Batu Pecah Tekan Beton
Hasll Pepslan Sarinaan Assreate Kasar @ Pecal) Eas dan Kuar Tekan beton umur 28 hari
Diamater B.B. | B.B. B. Progentase - .
el S I Bl T B No. | Eas | Kuat tekan beton (ke/cm’)
(mm) Sanzan (e) Saringan| Tertahan| Tertahan | Tertahan | Lolos 1 07 184 5
° @) | (0 | @ | (%) | () 2 | 07 124
1% (38,1) | 642 | 642 0 0 0 | 100 = ' _ -
347 (19.1) | 605 | 1025 | 420 | 420 21 | 979 3 | 07 184.5
_ - 4| 07 188
3/8"(952) | S01 | 1590 | 1089 | 1509 | 755 |245 —
5 0.7 177
Nod (475)| 465 | 935 | 470 | 1979 | 9895 | 1.05
£ 0.6 1043
No8(236)| 435 | 456 | 21 2000 | 100 | 0
: 7| 06 178
}_0.16(1:18) 410 | 410 0 2000 | 100 | 0 2 | 06 177
No30(060)| 420 | 420 0 2000 | 100 | 0 o | 06 2031
No50(030)| 405 | 405 0 2000 | 100 | 0 10| 06 177.8
No.100(0,15) 400 | 400 0 2000 | 100 | 0 11| 05 1778
Pan 475 475 0 2000 100 0 2 0.5 214 8
13 | 0.3 2734
Modulus halus batu pecah = 6,77 14 | 0.5 173 4
[y g BT E
K eausan Batu Pecah 1> m_ ‘m"j
Tabel 3.6 K eausan Batu Pecah 16 | 045 3022
17 | 045 3046
Hasil Pengujian Keausan Aggregate Kasar (B. 18 | 0.45 3378
Pecah) 10 | 045 287
Diamater | B.B. Pengujian Ke 1 20 | 045 280
Saringan | Pecah | Berat Sebelum (A) | 5000 21 | 04 300.1
(mm) | Tertahan Berat setelah _ 27| 04 364 4
(gr) e 14 3770
disaring No.12 (B) 213 | 04 150
Berat yang lolos ,j — —
" 2 S 2 2 35 2.
1 1250 (A-B) 1230 4 I:Ij_ 3021
. R Keausaﬂ:((A_B) oA g0 25 | 035 3713
o 12201 (ay x 100% e 26 | 035 328.9
1 | 1250 |
3/8" 1250
Kebutuhan Bahan Susun Beton dan
5000 Kuat Tekan Beton Rata Rata

Faktor Air Semen dan Kuat Tekan
Beton
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Tabel 3.8 Kebutuhan Bahan Susun Beton &
Kuat Tekan Beton Rata Rata

Hasil Pengujian Kebutuhan Bahan Susun Beton
Kuat Tekan | Kebutuhan Bahan Susun tiap 1
N Beton [Rata | meter kubik Beton
° | Rata Umur Air Semen | Pasir Batu
28 hari Pecah
1 365 199 85 571 775 1163
2 321 1999 500 794 1186
3 305 1999 444 770 1156
4 229 200 400 782 1173
5 186 200.1 333 g12 1221
6 184 2002 286 612 1217

3.2 Pengolahan Data

Pengolahan data dilakukan dengan
analisis regres linier untuk mencari
hubungan antara:

1) Kuat tekan beton (Y1) sebagai variabel
dependen dan faktor ar semen (X)
sebagal variabel independent

2) Pemakaian atau kebutuhan air (Y2)
variabel dependen dan kuat tekan beton
rata rata (Y1 ) sebaga variabel
independent

3) Pemakaian atau kebutuhan semen (Y3)
variabel dependen dan kuat tekan beton
rata rata (Y1 ) sebaga variabel
independent

4) Pemakaian atau kebutuhan Pasir (Y 4)
variabel dependen dan kuat tekan beton
rata rata (Y1 ) sebagal variabel
independent

5) Pemakaian atau kebutuhan batu pecah
(Ys) variabel dependen dan kuat tekan
beton rata rata (Y1 ) sebaga variabel
independent

Analisis Regresi Kuat Tekan Beton dan
Faktor Air Semen

Sebelum dilakukan analisis regresi
data kuat tekan beton rata rata dibuat dalam
bentuk logaritma sebagaimana terlihat
dalam tabel berikut ini :

Tabd 3.9 Faktor Air Semen dan Kuat
Tekan Beton (dalam bentuk logaritma)

Fas dan Kuat Tekan beton umur 28 hari
No. | Fas | Kuat tekan beton (kg/cm?)
1| 07 2.27
2 | 07 2.27
3 |07 2.27
4 | 0.7 2.27
5 | 07 2.25
6 | 0.6 2.29
7 | 06 2.25
8 | 0.6 2.25
9 | 06 231
10 | 06 2.25
11 | 05 2.25
12 | 05 2.33
13 | 05 244
14 | 05 2.44
15 | 05 231
16 | 0.45 248
17 | 045 2.48
18 | 0.45 2.53
19 | 045 2.46
20 | 045 2.46
21 | 04 2.49
22 | 04 2.56
23 | 04 2.46
24 | 0.35 2.59
25 [ 0.35 2.57
26 | 0.35 2.52

Selanjutnya dilakukan analisis regresi
antara kuat tekan beton rata rata sebagai
variabel dependen dan faktor air semen
sebagai variabel independen dengan
menggunakan program SPSS vers 10.0
diperoleh hasil model linier dibawah ini.
Y1=2.86-0,91x
dengan nilai R square 0.78
atau bisa ditulis dalam bentuk persamaan
eksponensial sebagai berikut :

724,44

Kuat tekan beton (fci) =  ————
8,128
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Gambar 3.1 Hasil Regres antara Kuat
Tekan beton dengan Fas

Analisis Regress Pemakaian Air dan
Kuat Tekan Beton Rata Rata

Anaisis regres antara pemakaian air
(Y2) sebagai variabel dependen dan kuat
tekan beton rata rata (Y1) sebagai variabel
independent dengan menggunakan program
SPSSversi 10.0 diperoleh hasil model linier
dibawah ini.
Y2 =200, 44 — 0,001688 Y 1 dengan nilai R
square 0.89

Lmsmir Fupawsnin w ih
Eo 0% Mo e c:lin fear e

mir = SH1LEH = -0
B-Fouare =033

tekan

Gambar 3.2 Hasil regresi antara
Pemakaian Air dan kuat Tekan Beton

Analisis Regres Pemakaian Semen dan
Kuat Tekan Beton Rata Rata

Andlisis regres antara pemakaian
semen (Y3) sebagal variabel dependen dan
kuat tekan beton rata rata (Y1 ) sebagai
variabel independent dengan menggunakan
program SPSS versi 10.0 diperoleh hasil
model linier dibawah ini.
Y3=6445+135Y,
dengan nilai R square 0.95

Lineas Fomar e=as o wii
O, D Miar Praadic b inbar v

HI X

SEmen

tekan

Gambar 3.3 Hasil Regres antara
Pemakaian Semen dengan Kuat Tekan
Beton

Analisis Regresi Pemakaian Pasir dan
Kuat Tekan Beton Rata Rata

Analisis regres antara pemakaian
Pasir (Y4) sebagal variabel dependen dan
kuat tekan beton rata rata (Y1 ) sebagai
variabel independent dengan menggunakan
program SPSS versi 10.0 diperoleh hasil
model linier dibawah ini.
Y4=839,68 -0,18 Y1
dengan nilal R sguare 0.59
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Gambar 3.4 Hasll Regresi antara
Pemakaian Pasir dengan Kuat Tekan Beton

Analisis Regrest Pemakaian Batu pecah
dan Kuat Tekan Beton Rata Rata
Anadisis regresi antara pemakaian
split atau batu pecah (Ys) sebagal variabel
dependen dan kuat tekan beton rata rata
(Y1) sebagai variabel independent dengan
menggunakan program SPSS vers 10.0
diperoleh hasil model linier dibawah ini.
Y5=1262,44 - 0,29 Y1
dengan nilai R square 0.63

Lirsnar Fiagness shea s i
S5 TN Rz Preacic ilon el

Gambar 3.5 Hasil Regresi antara
Pemakaian Batu Pecah dengan Kuat
Tekan Beton

3.3 Pembahasan

Dari hasil penelitian memperlihatkan
bahwa berat isi pasir sebesar 1,57t/m?3, berat
isi batu pecah 1,605t/m3, modulus halus
pasir 2,585, modulus halus batu pecah 6,77
dan keausan batu pecah 24,6% mash
memenuhi  standart untuk digunakan
sebagal bahan susun beton, namun kadar
lumpur pasir sebesar 24 % tidak lagi
memenuhi  syarat walaupun  dalam
pembuatan benda uji tidak diperoleh
kendala yang berarti, akan tetapi akan lebih
baik jika kadar lumpur pasir makssmum 5
%.

Dari hasil andlisis regresi antara kuat
tekan beton (Y1) sebagai variabel dependen
dan factor air semen atau fas(X) sebagai

variabel independent diperoleh model
hubungan sebaga mana ditunjukkan oleh
persamaan :

Y1 =286 — 091 x atau dalam bentuk
persamaan eksponensial:

Kuat tekan beton (fci) = 724,44

8,128"
nilai R square 0.78, yang berarti hubungan
antara variabel dependen dan independent
kuat atau 70% lebih variabel independent
fas berpengaruh terhadap kekuatan beton.
Dari hasil andisis regres antara
pemakaian air (Y2) sebagai variabel
dependen dan kuat tekan beton rata rata
(Y1) sebagai variabel independent diperoleh
model hubungan sebagai mana ditunjukkan
oleh persamaan :
Y2 =200, 44 —0,001688 Y 1
dengan nilar R square 0.89, yang berarti
hubungan antara variabel dependen dan
independent sangat kuat atau 80% lebih
variabel independent pemakaian air
berpengaruh terhadap kekuatan beton rata
rata.

dengan

Dari hasil anadlisis regres antara
pemakaian semen (Y3) sebagai variabel
dependen dan kuat tekan beton rata rata
(Y1) sebagai variabel independent diperoleh
model hubungan sebagai mana ditunjukkan
oleh persamaan :

Y3=6445+135Y,
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dengan nilai R square 0.95, yang berarti
hubungan antara variabel dependen dan
independent sangat kuat atau 90% lebih
variabel independent pemakaian semen
berpengaruh terhadap kekuatan beton rata
rata.

Dari hasil andisis regres antara
pemakaian semen (Ys) sebagai variabel
dependen dan kuat tekan beton rata rata
(Y1) sebagai variabel independent diperoleh
model hubungan sebagai mana ditunjukkan
oleh persamaan :

Y4=839,68 -0,18 Y1

dengan nilai R sguare 0.59 yang berarti
hubungan antara variabel dependen dan
independent sedang atau 50% lebih variabel
independent pemakaian pasir berpengaruh
terhadap kekuatan beton rata rata.

Dari hasil anadisis regres antara
pemakaian semen (Ys) sebagai variabel
dependen dan kuat tekan beton rata rata
(Y1) sebagai variabel independent diperoleh
model hubungan sebagai mana ditunjukkan
oleh persamaan :

Ys5=1262,44 -0,29Y,

dengan nilai R square 0.63, yang berarti
hubungan antara variabel dependen dan
independent kuat atau 60% lebih variabel
independent  pemakaian  batu  pecah
berpengaruh terhadap kekuatan beton rata
rata.

Implikasi dari ditemukannya
beberapa model pemakaian bahan susun
beton akan memberikan acuan awal
terhadap para pemakai menentukan jumlah
pemakaian semen, air, pasir dan batu pecah
untuk membuat campuran beton dengan
kekuatan tekan beton rata rata yang
dikehendaki sesuai model model tersebut di
atas.

4. KESIMPULAN DAN SARAN

4.1 Kessmpulan

Dari hasil penelitian hubungan
antara pemakaian bahan susun beton
dengan kuat tekan beton dapat diperoleh
kesimpulan :

1) Faktor air semen atau fas berpengaruh
terhadap kekuatan beton dengan model
(fci) = 724,44

8128"
nilai fas akan semakin besar kekuatan
betonnya.

2) Perbandingan berat atau hubungan
pemakaian air dengan kekuatan beton
rata rata dengan model Y2 = 200, 44 —
0,001688 Y 1 dengan nilai R square 0.89.

3) Perbandingan berat atau hubungan
pemakaian semen kekuatan beton rata
rata dengan model Y3=64,45+ 1,35Y1
dengan nilai R square 0.95.

4) Perbandingan berat atau hubungan
pemakaian pasir kekuatan beton ratarata

5) dengan model Y4 = 839,68 - 0,18 Y:
dengan nilai R sguare 0.59

6) Perbandingan berat atau hubungan
pemakaian batu pecah kekuatan beton
rata rata dengan model Ys=1262,44 -
0,29 Y1dengan nilal R square 0.63

yaitu semakin kecil

4.2 Saran

Dari hasil penelitian hubungan
antara pemakaian bahan susun beton
dengan kuat tekan beton perlu diberikan
beberapa saran :

1) Perlunya pemakaian bahan susun beton
yang memiliki gradasi baik, tingkat
keausan yang rendah kurang dari 27%
dan kadar lumpur yang rendah kurang
dari 5%, untuk meningkatkan mutu
beton

2) Perlunya penelitian lebih lanjut dengan
pemakaian pasir dan batu pecah dari
sumber yang sangat luas sehingga
diperoleh benda uji yang sangat besar
sehingga model model persamaan yang
dihasilkan akan lebih stabil.
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